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ABSTRAK

Bank lslam dari segs fungsinya tidak berbeda dengan bank konvensional atau tradisional yaitu menggerakkan dins
d2n masvmakal dan un.,n:,a[urknunya kembah dana-dana tersebut kepadn masvarakat yang membutuhkannya dalam bentu
== serta memberikan jasa-jasa lay dalam lalu lintas pembayamn sera peredaran uang pengoperasmannya ik
seszzsaskan bunga dengan berdasarkan Ketentuan-ketentuan svariat Islam. Gagasan untuk mendirikan Bank Islam lahir ¢

ez2a22n dimana belum adanya kesatuan pendapat dikalangan Islam mengena apakah bunga yang dipungut oleh hank
Lonvensional atau trdisional adalah sesuatu yang haram atau halal Berdinmys Bank 1slam di tingkat Intermosionsl muncil
m konferensi nepara-nepars [slam se-dunia, di Kuala Lumpur Malaysia pada tanggal 2| sampai 27 April 1969, vailu

d '-»-.J:| oleh 19 negam peserla

Guna mengetahui pemahaman yang lebib jelas, maka penulis mengemukakan permasalahan sebagai berikut 1)
Szzaimana prosedur penerapan prinsip bagi hasil pada tabungan Mudharabah BRI syanah Padang, 2} apa  manfazi

senesapzn prinsip bagi hasil pada tabungan mudharabah Bank BRI Syariah Padang terhadap nasabahnya, 3)serta resiko oo
srmz diznggung pihak bank mavpun nasabah dan prinsip bagi hasil ini

Metode penclitan yang dipakar adalab yundis sosiologis yaitu pendekatan masalah melalui penelitian hukom
—==zzn melihat perundang-undangan yang ada hubungannya dengan praktek di lapangan, dan tekhnik penguimpulan date
Seropa Sll":l! dokumen dan wawancara. Hasil penelitian dilapangan tentane manfaat dan resiko penerapan funesi bag !

sacs bungan mudharabah terhadap nasabahnya pada Bank BRI Svanah Padang dapat dilihat bahwa pelaksanaan kegiasn
21 hasil int berjalan sehagaimana yang diatur oleh Undang-undang No. 7 Tahun 1992 Jo, Undang-undang 10 Tabn
£ '.:,,rb.m]kan
dur penerapan prinsip bagi hasil pada tabungan mudharabah BRI syartah padang dilakukan dengan
BorTrermaan a-aldu rati-rtn,  pendapatan yang dibagi, Fepeovalent vave {pembagian hasil pendapatan) sebelum dibagikon
S sz hasil, pendapatan, Fynivalent rate yang akan dibagi. Manfat bags hasil ini bagr nasabah adalah nasabah abun
memea aman karena penerapan bagn hasil ini sesuai dengan syanat istam, Resiko yang dilanggung nasabah relatif ke

amems tank tdak menjanjikan persentase bagi hasil karena perhitungan bagi hasil diberikan pada setiap akhir bulan yang

Seranekutan
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BAB I

PENDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Manusia yang merupakan khalifah di muka bumi lslam memandang
bahwa bumi dengan sepala isinya merupakan amanah Allah kepada sang
khalifah agar digunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk
mencapat tujuan suci ini, Allah memberikan petunjuk melalur para Rasul-Nya.
Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutubkan manusia, batk
akidah, akhlak maupun syariah.

Scorang muslim yang baik adalabh mercka yang memperhatikan faktor
dunia dan akhirat secara seimbang. Bukanlah muslim yang baik mercka vang
meningealkan urusan dunia dan kepentingan akhirat, juga vang meninggalkan
akhirat untuk uvrusan dunia. Penyeimbangan aspek dunia dan akhiral tersebut
merupakan karakteristik unik sistem ckonomi Islam. Perpaduan unsur materil
dan spiritual ini tidak dijumpai dalam sistem perckonomian lain baik kapitalis
maupun sosialis.

Al-Quran juga memberikan rambu-rambu tentang bentuk perdagangan
vang berlaku dan terus dikembangkan pada masa berikuinya serta bentuk-
bentuk usaha yang dilarang karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu

laranpan tersebut adalah melarang usaha yang mengandung riba, larangan riba



terdapat dalam QS. Al-Bagarah:273 yang diperkirakan turun menjelang
Rasullullah  walat pada usia 60 tahun, Schingga beliau tidak  sempal
menjelaskan secara rinei tentang riba ini. Dalam hubungan tersebut peranan
[jtihad para cendikiawan muslim sangat diharapkan dapat menggali konsep
dasar tentang sistem perbankan modern yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah [slam.

Penerapan sistem bunga pada bank-bank konvensional membuat
masyarakal sebapal nasabah menghadapi  ketidakpastian, bahwa  hasi]
perusahaan dari kredit yang diambilnya tidak dapat diramalkan secara pasti.
Sementara itu dia tetap wajib membayar persentase berupa pengambilan
sejumlah uang tertentu yang fetap berada di atas jumlah pokok pinjaman.
Keadaan ini berlentangan dengan  ketentuan  Allah SWT vang dapat
mengetahui scpala sesuatu yang akan terjadi di masa datang, sedangkan
manusia tidak bisa meramalkannya. Hal tersebut akan semakin memberatkan
nasabah karena dengan penetapan persentase jumlah bunga akan menjadi
kelipatan perseratus flari sisa pinjaman dikalikan jangka waktu pinjaman.

Terdapat dua alasan, paling tidak mengapa bank konvensional perlu
memberikan bunga kepada peminjam dana :

. Dengan menyimpan uangnya di bank, penabung telah mengorbankan
kesempatan atas keuntungan yang mungkin diperoleh dari pemakaian dana
itu, andaikata ia melakukannya.

2. Dengan menyimpan uangnya di bank, penabung telah menporbankan

kesempatan pemakai dana untuk keperluan konsumsi. Salah satu prinsip

b



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut

(]

Pada dasarnya penerapan prinsip bagi hasil pada Bank BRI Syariah

Padang diadakan pada waktu nasabah tabunpan mudharabah mengadakan

akad perjanpian dengan perbankan syariah, dimana penghitungan bagi hasil

tersebut akan dilaksanakan setiap akhir bulan yang akan dihitung

berdasarkan pendapatan Bank BRI Syanah secara nasional.

Manfaat penerapan prinsip bagi hasil pada Bank BRI Syarnah terhadap

nasabahnya adalah :

a. Nasabah lebih memliki Kefentraman batin, karena penerapan bagi
hasil 1ty sesual dengan prinsip svarat.

b, Nasabah mendapat keuntungan maten! berasal vang berasal dan bismis
vang halal.

¢. Biaya vang ditanggung nasaabah relatif kecil.

d. Masabah dapal mengetahw langsung besarnya bagi hasil i karena
adanya prinsip keterbukaan.

Resika penerapan prinsip bagi hasil pada Bank BRI Syariah terhadap

nasabahnva adalah :

a. Resiko Likwiditas { hguidity Risk ) vaitu resiko yang mungkin

dihadapi oleh bank untuk memenuhi kebutuhan hkuiditasnya dalam

L
]
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